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KANDUNGAN LOGAM BERAT TIMBAL (Pb) DAN KADMIUM (Cd) PADA DAGING
IKAN GABUS (Channa Sriata) YANG DIJUAL DI PASAR KM 5 PALEMBANG
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ABSTRAK : Ikan Gabus (Channa Sriata) merupakan produk ikan yang potensial untuk diolah menjadi berbagai macam
produk makanan. Ikan gabus tergolong ikan predator yang berpotensi tinggi tercemar logam berat seperti Logam Timbal
(Pb) dan Kadmium (Cd). Ikan gabus dalam penelitian ini diambil dengan metode Simple random sampling di pasar KM
5 Palembang. Hasil pengujian kadar logam Timbal pada 3 ikan gabus segar dan ikan asin memiliki kadar berturut turut
0.0419 mg/kg; 0.0450 mg/kg dan 0.0385 mg/kg untuk ikan gabus segar dan 0.49 mg/kg; 0.42 mg/kg dan 0.66 mg/kg
untuk ikan asin gabus. Hasil pengujian kadar logam Kadmium pada 3 ikan gabus segar memiliki kadar berturut-turut
0.1291 mg/kg; 0.1449 mg/kg dan 0.1573 mg/kg. Kadar logam Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) pada ikan Gabus (Channa
Sriatai) memiliki kadar dibawah ambang batas baku mutu kadar logam untuk produk ikan segar yatu 0.4 mg/kg dan 0.5
mg/kg. Sedangkan untuk produk ikan asin gabus memiliki kadar logam Timbal diatas ambang batas baku mutu untuk
kadar logam timbal yaitu 0.3 mg/kg untuk olahan ikan.

Kata Kunci: Timbal, Kadmium, Ikan gabus (Channa Sriata)

ABSRACT : Striped Snakehead (Channa Sriata) is a potential product that can be processed into various food products.
Striped snakehead is classified as a high- potential predator fish contaminated with heavy metals such as lead and
cadmium. The Striped Snakehead were taken using the simple random sampling method on traditional markets KM 5
Palembang. The Lead content on three fresh striped snakehead and salted striped snakehead consecutively 0.0419 mg/kg;
0.0450 mg/kg; 0.0385 mg/kg for fresh striped snakehead and 0.49 mg/kg; 0.42 mg/kg ; 0.66 mg/kg for salted striped
snakehead. The cadmium content on three fresh stiped snakehead were 0.1291 mg/kg; 0.1449 mg/kg and 0.1573 mg/kg.
The Lead and kadmium content in fresh striped snakehead (Channa Sriata) below the standart threshold of metal content
for fresh fish which are 0.4 mg/kg for lead and 0.5 mg/kg for cadmium. Whereas the lead content for salted striped
snakehead exceeds the standart threshold of metal content that is 0.3 mg/kg.

Keyword : Lead, Cadmium, Striped snakehead (Channa Sriata)

PENDAHULUAN ekosistem perairan terutama pada ikan predator seperti
ikan gabus (Channa sriata).

Palembang merupakan salah satu ibukota provinsi di Logam berat dalam habitat perikanan dapat
pulau sumatera yang mempunyai banyak macam kuliner terakumulasi terutama dalam daging ikan sehingga dapat
yang di modifikasi dari bahan dasar ikan. Banyak berpindah ke tubuh manusia melalui rantai makanan
masyarakat yang mengkonsumsi ikan karena selain (Ahmed et al, 2015; Cheng et al. 2017). Beberapa
mudah didapat dan murah. Salah satu produk ikan air kontaminasi logam berat yang menjadi perhatian saat ini
tawar yang sering dikonsumi adalah ikan gabus (Channa adalah logam timbal (Pb) dan Kadmium (Cd).
Sriata). Ikan Gabus merupakan salah satu bahan pangan Bioakumulasi logam timbal dalam makanan dapat
potensial yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber mengakibatkan berbagai masalah kesehatan mulai dari
antioksidan karena kandungan gizi yang tinggi vaitu penurunan sistem imunitas, gangguan mental, tekanan
kadar protein dalam 100 gram daging ikan gabus 25,2 darah tinggi, penuruanan IQ dan Kanker (Flora et al,
gram (Santoso, 2009). Dengan semakin meningkatnya 2007; Manikantan et al, 2010). Logam Kadmium
jumlah penduduk dan kegiatan industri, maka akan memiliki pengaruh hingga ke dalam sel tubuh dimana
meningkatkan angka pencemaran logam berat di logam ini dapat menghambat rantai transfer elektron

dalam mitokondrial. (Wang et al, 2004).
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Pencegahan terjadinya biokumulsi logam berat seperti
Timbal dan Kadmium dalam tubuh manusia perlu
dilakukan, oleh karena itu diperlukan suatu penelitian
untuk menganalisis kandungan logam berat kadmium dan
Timbal pada daging ikan gabus. Menurut SNI (7387 :
2009) batas maksimum cemaran logam berat Timbal (Pb)
dan Kadmium (Cd) dalam pangan untuk ikan adalah 0.4
mg/kg dan 0.5 mg/kg. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kandungan logam berat (Pb dan Cd) pada
daging ikan Gabus (Channa Sriata) dan menentukan
batas aman untuk mengkonsumsi ikan yang mengandung
logam berat.

BAHAN DAN METODE
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Cool box, Pipet ukur, Spektrofotometer Serapan Atom
(Shimadzu AA 7000) dengan lampu katoda Kadmium dan
timbal, neraca analitik, hot plate dan alat-alat gelas
lainnya.

Bahan dalam peneltian ini adalah ikan Gabus (Channa
Sriata) yang dijual di pasar KM 5 Palembang berupa ikan
gabus segar dan ikan asin gabus dengan teknik simple
random sampling. Bahan yang digunakan Amonium
Hidroksida, asam nitrat, asam klorida, larutan standart
Timbal dan Kadmium

Metode penelitian

Data yang digunakan pada peneltian ini merupakan
data primer berupa kandungan logam berat pada daging
ikan gabus yang telah dibeli di pasar KM 5 Palembang.
Sampel lkan gabus yang dipilih ada dua jenis yaitu ikan
gabus segar dan ikan asin gabus. Untuk menjamin
kehigienisan , ikan yang didapatkan disimpan dalam cool
box untuk dibawa ke laboratorium. Sebelum dilakukan
analisis kandungan logam beratnya, ikan dicuci dan
disimpan dalam freezer.

Analisa Logam Pb dan Cd

Logam berat Pb dan Cd dalam ikan gabus (Channa
Sriata) dianalisa menggunakan Spektrofotometer serapan
atom (SSA) merk Shimadzu AA-7700 di laboratorium
Balai Riset Dan Standarisasi Industri (BARISTAND) KM
9 Palembang. Sebelum dianalisa terlebih dahulu sampel
diambil dagingnya dengan cara difilet pada bagian
punggung sirip dorsal pertama sampai bagian awal sirip
dorsal kedua. Kemudian daging ikan yang sudah difilet
dimasukkan kedalam erlemeyer 100 mL.

Sampel daging sebanyak 5 gr didetruksi dengan
menggunakan metode basah dengan ditambahkan 10 mL
HNO; 65 % dan 2 ml H,0; dan dipanaskan pada suhu 100
°C selama 3 jam hingga larutan berwarna jernih. Larutan
tersebut disaring menggunakan kertas saring Whatman no
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42 ke dalam labu takar 50 ml dan diencerkan hingga tanda
batas. Sampel yang sudah siap dianalisa menggunakan
Spektrofotometer serapan atom pada panjang gelombang
228,8 nm untuk kadmium dan 283,3 nm untuk logam
timbal (SNI 2354.5 : 2011). Sebelum sampel di analisa
maka terlebih dahulu metode pengujian ini diverifikasi
dengan pengukuran linieritas, presisi, akurasi Limit of
detection (LOD) dan limit of quantitation (LOQ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa sampel ikan gabus diawali dengan verifikasi
metode pemeriksaan. Hal ini dilakukan untuk menguji
ketanggungan metode pemeriksaan dan membutikan
bahwa laboratorium memiliki data kinerja. Verifikasi
metode merupakan konformasi ulang dengan cara
menguji suatu metode apakah metode tersebut sesuai
tujuan (Riyano, 2014). Parameter pemeriksaan dalam
kegiatan verifikasi metode terdiri dari uji Linearitas, Uji
Preesisi, Uji Akurasi, limit of detection (LOD) dan limit
of quantitation (LOQ).

Linearitas merupakan metode uji untuk memastikan
hubungan yang linier antara konsentrasi analis dan sinyal
atau respon detektor. Pengukuran linieritas ditunjukkan
dengan harga koefisien korelasi (r) (Sasongo et al. 2017).
Uji presisi dilakukan untuk mengetahui kedekatan atau
kesesuaian antara hasil uji satu dengan yang lainnya.
Pengukuran presisi digambarkan dalam bentuk % RSD
(Relative standar deviation). Uji Akurasi adalah ukuran
yang menunjukkan derajat kedekatan hasil analisis
dengan kadar analit sebenarnya yang dinyatakan sebagai
persen perolehan kembali (Recovery).

Limit of Detection (LOD) menyatakan limit deteksi
terendh analit dalam sampel yang masih dapat terdeteksi,
sedangkan Limit of Quantitation (LOQ) menyatakan limit
kuantitasi yaitu konsentrasi terendah analit dalam sampel
yang dapat ditentukan dengan presisi dan akurasi yang
dapat diterima. Hasil pengujian verifikasi metode
pemeriksaan logam Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) dapat
dilihat pada tabel 1 dibawabh ini.

Tabel 1. Verifikasi metode pemeriksaan Pb dan Cd

Uji Timbal (Pb)  Kadmium Batas

Verifikasi (Cd) keberterimaan
Linieritas (r) 0.996 0.999 >0.99.
Presisi 5%" 1.84 %™ <32%
(%RSD) <2%
Akurasi (% 82.57 % 106.17%  80-110%
Recovery)
LOD 0.0072 ppm  0.004 ppm -
LOQ 0.0242 ppm  0.01 ppm -

Verifikasi metode pengujian pemeriksaan logam Pb
dan Cd mengacu SNI no 2354.5 tahun 2011. Berdasarkan
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data diatas maka terlihat semua parameter uji verifikasi
metode memenuhi batas keberterimaan yang artinya
kedua metode pemeriksaan ini handal dan dapat dipercaya
untuk menentukan kadar logam Pb dan Cd dalam sampel
Ikan.

Ikan dan produk ikan lainnya merupakan produk
perikanan yang direkomendasikan untuk dikonsumsi
secara rutin oleh manusia karena dapat mengurangi resiko
hipertensi dan kanker ( Khawaja et al. 2014). Akan tetapi
produk ikan saat ini dapat terkontaminasi logam berat
seperti Timbal dan Kadmium.

Logam Timbal adalah logam berat yang berasal dari
beberapa sumber industri antara lain, industri cat, pupuk,
pestisida dan baterai sedangkan logam kadmium
merupakan logam tarnsisi yang tidak diketahui fungsinya
dalam tubuh. Kedua logam ini sangat beracun walaupun
dalam jumlah yang sedikit karena kelarutannya dalam air
dan sifatnya yang dapat terakumulasi dalam tubuh. Hasil
pemeriksaan kadar logam Timbal (Pb) dan Kadmium
(Cd) dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini

Tabel 2. Kadar logam Pb dan Cd dalam ikan gabus

Sampel Kadar Pb (mg/Kg)  Kadar Cd (mg/Kg)
Al 0.0419 0.1291
A2 0.0450 0.1449
A3 0.0385 0.1573
Bl 0.49 -
B2 0.42 -
B3 0.66 -

Berdasarkan data tabel 2 diatas dapat dilihat ketiga
sampel ikan gabus segar (sampel Al, A2, A3) yang
dianalisa memiliki kadar logam Pb dan Cd dibawah batas
baku mutu yang telah ditetapkan oleh SNI yaitu 0.4 mg/kg
dan 0.5 mg/kg. Untuk sampel Ikan asin gabus (sampel B1,
B2, B3) memiliki kadar logam Pb melebihi ambang batas
baku mutu yang ditetapkan oleh SNI yaitu 0.3 mg/kg
dalam produk olahan ikan.

Semua sampel ikan yang diperiksa mengandung
logam berat berupa timbal (Pb) dan kadmium (Cd).
Kandungan logam berat dalam produk ikan ini perlu
diwaspadai karena sifatnya yang dapat terakumulasi
dalam tubuh. Sampel ikan gabus segar memiliki kadar
logam berat yang masih dibawah ambang batas mutu
dengan kadar logam Cd lebih besar dibandingkan Pb.
Sedangkan untuk produk ikan asin gabus. Kadar logam Pb
melebihi ambang batas baku mutu sehingga perlu
diwaspadai dan butuh pengolahan sebelum dikonsumsi.

Akumulasi logam berat dalam tubuh ikan disebabkan
adanya kontak antara ikan dengan logam berat tersebut
dengan medium perairan yang mengandung senyawa
toksik. Semakin buruknya kondisi lingkungan perairan
maka akan semakin meningkatkan akumulasi logam berat
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dalam ikan (Priana et al. 2016). Logam berat yang
terakumulasi dalam ikan dapat msuk dalam beberapa
jalan antara lain jalur pernapasan, saluran makanan dan
melalui kulit. Logam diabsorbsi dalam daging ikan oleh
darah yang kemudian didistribusikan ke seluruh jarigan
tubuh (Darmono, 2008).

KESIMPULAN

Kandungan logam berat Pb dan Cd dalam ikan gabus
segar dibawah ambang batas yang telah ditetapkan,
namun pada sampel ikan asin gabus melebihi ambang
batas yang telah ditetapkan. lkan gabus segar yang dibeli
dari pasar KM 5 Palembang masih aman untuk
dikonsumsi akan tetapi harus diwaspadai kandungan
logam berat Pb dan Cd dalam ikan karena apabila
dikonsumsi dapat terakumulasi dalam tubuh dan
mengganggu kesehatan
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